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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase penggantian sebagian jagung 

dengan  silase kulit pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) dalam ransum dan pengaruhnya 

terhadap kualitas karkas broiler. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental,  menggunakan 60 ekor 

broiler unsex strain Cobb umur 1 minggu dan Rancangan Acak Lengkap (Steel and Torrie, 1994) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, susunan perlakuan sebagai berikut : R0 = 50 % jagung, 0 

% silase kulit pisang kepok, R1 = 42,5 % jagung, 7,5 % silase kulit pisang kepok, R2 = 35 % jagung, 

15 %  silase kulit pisang kepok, R3 = 27,5 % jagung,  22,5 % silase kulit pisang kepok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, penggantian sebagian jagung dengan SKPK memberikan pengaruh 

berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas broiler (67,48-69,64%); Berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap persentase lemak abdominal (1,754-2,732%); Berdeda sangat nyata (P<0,01) 

terhadap persentase organ hati (1,624-2,00%); Berbeda nyata (P<0,05) terhadap persentase organ 

rempela (1,422-1,776%); Berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase organ jantung (0,41-

0,574%). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa,  penggunaan silase kulit pisang kepok 

(Musa paradisiaca formatypica) dapat menggantikan jagung sampai 45% dalam ransum broiler.  

   

Kata kunci : Broiler, Kulit Pisang Kepok, Kualitas Karkas 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) merupakan limbah pertanian, biasanya 

hanya menyebabkan pencemaran lingkungan akan tetapi cukup potensial dijadikan ransum alternatif 

karena jumlahnya melimpah serta mengandung sumber energi tinggi. 

Kandungan zat-zat makanan kulit pisang hampir masak, yaitu : bahan kering 92,38 % ; Serat 

Kasar 11,10 % ; Lemak Kasar  14,20 % ; Protein Kasar  6,61 % ; Abu 14,27 % ; Ca  0,38 % ; P: 0,29 

%, Energi Bruto 4,692 Kkal/kg (Marhaeniyanto, 2009). Kulit  pisang mengandung zat anti nutrisi 

berupa tanin yang berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan zat-zat makanan. Kualitas dan daya 

guna kulit pisang kepok akan ditingkatkan tetapi membutuhkan sentuhan teknologi, salah satunya 

teknik fermentasi silase (ensilase) sehingga diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

kualitas kulit pisang kepok, mengurangi zat anti nutrisi dan meningkatkan kecernaan bahan pakan.  

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar penggantian sebagian jagung dengan 

silase kulit pisang kepok dalam ransum dan pengaruhnya terhadap kualitas karkas broiler. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan 60 ekor broiler unsex strain Cobb umur 1 minggu. Peralatan yang 

digunakan seperti, kandang, lampu pijar, kipas angin, tempat makan-minum, koran bekas, dan ember, 
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kandang batere sebanyak 20 unit, setiap kandang ditempati 3 ekor broiler. Pengambilan karkas 

dilakukan saat broiler berumur 6 minggu, dengan model karkas “Ready to Cook.   

 Komposisi serta zat-zat makanan dan energi metabolis bahan makanan penyusun ransum dapat 

dilihat pada Tabel 1, sedangkan komposisi zat-zat makanan dan energi metabolis jagung dan kulit 

pisang kepok tercantum pada Tabel 2. Pada Tabel 3 tercantum komposisi bahan makanan penyusun 

ransum percobaan serta Tabel 4 komposisi zat-zat makanan dan energi metabolis ransum percobaan. 

Tabel 1. Komposisi Zat Makanan dan Energi Metabolis Bahan Makanan  Penyusun Ransum 

Bahan Makanan 

 

Protein 

(%) 

Serat Kasar 

(%) 

Lemak 

Kasar(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Energi 

Metabolis 

(kkal/kg) 

Tepung SKPK** 10,76 7,58 7,07 0,52 0,39 3360,75 

Jagung** 8,01 3,45 7,71 0,17 0,70 2865,75 

Tepung Ikan**  63,6 0,5 9,3 5,81 3,23 2830 

Tepung Kedelai** 42,02 6,40 13,22 0,21 0,65 3603 

Bungkil Kelapa** 20,55 15,88 15,07 0,21 0,49 3724,5 

Dedak** 8,36 16,53 6,58 0,18 0,84 2564,25 

Top Mix* - - - 5,38 1,44  

Minyak* - - 100 - - 8812 

Sumber : * Hasil Analisis Laboratorium Ruminansia & Kimia Makananan Fakultas Peternakan Unpad, 

Bandung, 2013  

          ** Hasil Analisis Laboratorium Ruminansia & Kimia Makananan Fakultas Peternakan Unpad, 

Bandung, 2017 

          

Tabel 2. Komposisi Bahan Makanan Ransum Percobaan 

Bahan Ransum R0 R1 R2 R3 

Jagung (%) 50  42,5 35 27,5 

Kulit Pisang (%) 0 7,5 15 22,5 

Tepung Ikan (%) 14 14 14 14 

Tepung Kedelai (%) 13 13 13 13 

Bungkil Kelapa (%) 12 12 12 12 

Dedak (%) 9,5 9,5 9,5 9,5 

Top Mix (%) 0,5 0,5 0,5 0,5 

Minyak (%) 1 1 1 1 

Total 100 100 100 100 

Komposisi zat Makanan :     

Protein (%) 21,63 21,84 22,05 22,25 

Serat Kasar (%) 6,10 6,41 6,72 7,03 

Lemak Kasar (%) 9,30 9,25 9,21 9,16 

Ca (%) 0,99 1,02 1,05 1,07 

P (%) 1,03 1,01 0,98 0,96 

Energi Metabolis (Kkal/kg) 3076,12 3113,24 3150,37 3187,5 

 Dihitung berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 

         

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah :  

1.  

2.   

 

3.  
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4.  

5.  

 

 Rancangan yang digunakan adalah RAL  (Steel and Torrie, 1994). Penempatan ternak dan 

perlakuan dilakukan secara acak. Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, susunan 

perlakuan sebagai berikut : 

R0 = 50% jagung, 0% Tepung Silase Kulit Pisang Kepok 

R1 = 42,5% jagung, 7,5% Tepung SKPK 

R2 = 35% jagung, 15%  Tepung SKPK 

R3 = 27,5% jagung,  22,5% Tepung SKPK 

 Uji lanjut dilakukan apabila perlakuan berbeda nyata, dengan menggunakan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rataan persentase karkas, lemak abdominal, hati, rempela dan jantung broiler selama 

penelitian disajikan pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Rataan Persentase Karkas, Lemak Abdominal, Hati, Rempela Dan Jantung Broiler 

Dari Masing-Masing Perlakuan 

Variabel 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

Persentase Karkas (%) 69.37
ns 

69.64
ns 

68.03
ns 

67.48
ns 

Persentase Lemak Abdominal(%) 2.732
a 

2.536
b 

1.828
cd 

1.754
d 

Persentase Hati 1.624
a 

1.7
a 

1.774
ab 

2,00
b 

Persentase Rempela 1.422
a 

1.52
ab 

1.694
bc 

1.776
c 

Persentase Jantung 0.498
ab 

0.488
ab 

0.41
a 

0.574
b 

Keterangan :  Superskrip berbeda pada garis yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata        

(P < 0,01) 

 

Persentase Bobot Karkas 

 Hasil penelitian menunjukkan,  pemberian silase kulit pisang kepok  hingga level 22,5% tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot karkas. Rataan persentase karkas broiler 

berkisar antara 67,48% - 69,64%. Kisaran persentase pada penelitian ini sejalan dengan pernyataan 

Mahfudz et al., (2006) yakni persentase karkas berkisar 65% - 75% dari bobot hidupnya.  

Menurut Varastegani dan Dahlan (2014), bahwa produksi karkas dipengaruhi oleh konsumsi, 

serat kasar serta protein dalam ransum. Pada penelitian ini, pemberian silase kulit pisang kepok 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata terhadap konsumsi broiler (relatif menurun). Hal 

tersebut, tentunya berpengaruh terhadap bobot hidup dan bobot karkas akan tetapi tidak berpengaruh 

nyata terhadap persentasi karkas. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian dari Koni (2013), yang 

menyatakan bahwa penggunaan kulit pisang fermentasi dalam ransum broiler menurunkan bobot 

badan dan bobot karkas, tetapi tidak mempengaruhi persentase karkas. 

 

Persentase Bobot Lemak Abdominal 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase  lemak abdominal broiler berkisar 1,754 – 

2.732%. Persentase lemak abdominal ini, sesuai dengan hasil penelitian dari Widjiastuti dan 
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Hernawan (2012) dengan persentasi lemak abdominal berkisar antara 0,73% - 3,78% dari bobot 

hidup.  

Berdasarkan hasil analisis statistik, penggunaan silase kulit pisang kepok dalam ransum 

broiler memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap persentasi lemak abdominal. 

Penggunaan silase kulit pisang kepok ini dengan perbedaan level pemberian,  menurunkan persentase 

lemak abdominal dari broiler. Diduga hal ini dikarenakan kadar serat kasar ransum yang semakin 

meningkat disetiap perlakuan. Sharikhan et al., (2010), menyatakan bahwa ayam yang mengkonsumsi 

ransum yang mengandung serat kasar lebih tinggi mempunyai kandungan lemak abdomen lebih 

rendah dibandingkan dengan ransum dengan serat kasar yang lebih rendah. 

 

Persentase Bobot Organ Hati 

Kisaran persentase organ hati dalam penelitian ini yaitu 1,624% - 2%, sesuai  dengan kisaran 

persentasi hati dari Chinajariyawong dan Muangkeow (2011), yang menyatakan bahwa normal hati 

pada unggas mencapai 25 – 35 gram atau 1,7% - 2,3% dari bobot badan.  

 Hasil analisis statistik  memperlihatkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata (P<0,01)  terhadap persentase bobot organ hati. Semakin tinggi level penggunaan  SKPK 

maka semakin tinggi pula peningkatan kadar serat kasar pada ransum yang berpengaruh terhadap 

kinerja hati. Pernyataan ini ditunjang oleh Hetland et al., (2005) yang menjelaskan bahwa unggas 

akan meningkatkan kemampuan metabolismenya untuk mencerna serat kasar sehingga meningkatkan 

ukuran hati.  

 

Persentase Bobot Organ Rempela 

 Kisaran persentase organ rempela dalam penelitian ini yaitu 1,422% - 1,776%. Kisaran ini 

sesuai dengan penelitian Has et al., (2014) dan Blandon et al., (2015), dimana kisaran normal rempela 

yaitu 1,54% - 2,8% dari bobot hidup.  

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa silase kulit pisang kepok yang diberikan dalam 

ransum memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) pada persentase bobot rempela. Hal ini diduga 

terjadi karena peningkatan serat kasar ransum yang memicu perkembangan rempela. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Chinajariyawong dan Muangkeow (2011), yang menyatakan  terjadi peningkatan 

bobot rempela seiring peningkatan serat kasar.  

 

Persentase Bobot Organ Jantung 

 Pemberian perlakuan dalam ransum menghasilkan persentase jantung berkisar antara 0,41%-

0,574%. Persentase jantung broiler ini berada pada kisaran jantung dari penelitian Blandon et al., 

(2015) yakni antara 0,42-0,7% dari bobot hidup. Persentase tertinggi pada R3 (0.574%) dan terendah 

R2 (0.41%). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan SKPK dalam ransum broiler 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01)  terhadap persentase bobot jantung.  

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa R2 berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan R3. Perbedaan 

ini kemungkinan karena antara R0-R2 memiliki kandungan nutrien yg relatif sama, dimana diduga 

level pemberian SKPK sampai pada level 15% masih mengadung nutrisi yang sama dengan R0 (tanpa 

perlakuan). Sebaliknya, pada R3 perlakuan 22,5% SKPK  dan 27,5% jagung mengandung level serat 

kasar yang berbeda dengan perlakuan lainnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4 yang menunjukan 

bahwa, dengan level pemberian SKPK yang semakin tinggi maka semakin meningkat pula level serat 

kasar dalam ransum. Pendapat ini didukung dengan hasil penelitian dari Chinajariyawong dan 

Muangkeow (2011), yang menyatakan bahwa dengan peningkatan kadar serat kasar dalam ransum 

maka akan meningkatkan pula persentase jantung.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa silase kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca formatypica) dapat menggantikan 45% jagung didalam ransum broiler. 
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